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 Teknik pendeteksian tepi telah banyak dilakukan dan diusulkan oleh para 

ilmuwan. Canny (1986) yang pertama kali mengusulkan tentang tiga kriteria 

pendeteksian tepi, yaitu: deteksi tepi yang baik, penempatan yang baik dan hanya 

menghasilkan satu respon disetiap prosesnya. Detektor tepi Canny merupakan salah 

satu detektor tepi yang dapat menghasilkan deteksi tepi yang baik. Persoalan yang 

sangat penting dalam pendeteksian tepi adalah skala dari filter pendeteksi. Filter 

dengan skala yang kecil rentan terhadap noise tetapi menghasilkan deteksi tepi yang 

tepat, sedangkan filter dengan skala besar tahan terhadap noise tetapi menghasilkan 

deteksi tepi yang salah. Pada detektor tepi Canny hanya digunakan salah satu skala 

dari filter tersebut, sehingga hasilnya menjadi tidak optimal.  

 Skala multiplikasi memberikan solusi dari permasalahan tersebut. Fungsi 

dari skala multiplikasi didefinisikan sebagai respon hasil dari filter pendeteksi pada 

dua skala, yaitu skala kecil dan skala besar. Kriteria penempatan dan pendeteksian  

pada metode skala muliplikasi diturunkan untuk memenuhi kriteria pendeteksian tepi 

yang baik. 

 Pada tugas akhir ini dapat dilihat bahwa hasil dari deteksi tepi 

menggunakan metode skala multiplikasi dapat meningkatkan nilai figure of merit dari 

detektor tepi Canny konvensional sebesar 30%. 
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 Many techniques of edge detection have been proposed by scientist. 

Canny (1986) was the first person who proposed three criteria of a good edge 

detector: good detection, good localization and low spurious response. Canny edge 

detector is one of edge detector which has a good product of edge detection. An 

important issue in edge detection is the scale of detection filter. A small-scaled filter 

are prone to noise but actually produces the right detection edge, while large-scaled 

filters are robust to noise but also produces false detection edge. Canny edge detector 

only used one of these scaled filter, so it makes the edge detector can not be optimal.  

 Scale multiplication method comes to bring solution about these problems. 

The function of scale multiplication is defined as the product of the responses of the 

detection filter at two scales. The localization and detection criteria of the scale 

multiplication are derived. 

 This final project shows that the scale multiplication method could 

improve the figure of merit of conventional edge detector about 30%. 
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